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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan mengenai : 

1. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru TK Kemala Bhayangkari dan 

hasil dari pre-test bahwa tingkat pemahaman anak-anak tentang rambu-

rambu lalu lintas dan tata cara menyeberang sebelum dilakukannya 

sosialisasi masih rendah. Berdasarkan hasil pre test, dapat diketahui anak-

anak yang memiliki tingkat pengetahuan baik belum ada sama sekali 0%, 

untuk tingkat pengetahuan  kurang sebesar 64% dan memiliki tingkat 

pengetahuan cukup sebesar 36%. Sedangkan untuk nilai rata-rata pada 

pre-test siklus I yaitu sebesar 55%. 

2. Cara menyusun desain media buku mewarnai untuk meningkatkan 

pengetahuan mengenai rambu-rambu lalu lintas dan tata cara 

menyeberang pada anak usia dini yaitu desain media disesuaikan dengan 

ketentuan pembuatan media pembelajaran pada anak usia dini pada taraf 

TK. Dengan memperhatikan beberapa pendekatan dalam pengembangan 

desain media buku mewarnai yaitu learning by doing, interaktif, dan 

portable dengan ukuran media berukuran 21 cm x 15 cm. 

Berikut ini merupakan langkah - langkah dalam penyusunan media buku 

mewarnai : 

a. Menentukan judul buku dalam media buku mewarnai. 

b. Menyiapkan gambar materi yang akan digunakan dalam sosialisasi, 

dalam hal ini yaitu rambu-rambu lalu lintas dan tempat menyeberang 

yang aman. 

c. Menggambar menggunakan software Autocad. 

d. Selanjutnya gambar dapat di cetak dalam kertas ukuran A4, namun 

untuk proses cetak di lakukan di percetakan karena kurangnya alat 

cetak yang mendukung. 
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3. Penelitian sosialisasi keselamatan dilakukan dengan menyisipkan kurikulum 

tematik berdasarkan RPP TK B semester 2, pertemuan pertama atau siklus 

I masuk pada tema alat komunikasi dan pada siklus II masuk pada tema 

alam semesta. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peningkatan 

pemahaman anak-anak yang tertinggi yaitu pada saat masuk pada tema 

alam semseta dan pada sub bab benda langit. Hal ini dikarenakan 

dikarenakan rambu-rambu lalu lintas dan lampu lalu lintas serta zebra cross 

merupakan benda-benda yang ada di bumi sehingga anak-anak lebih 

mampu menafsirkannya. 

4. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 

bahwa penggunaan media buku mewarnai dapat meningkatkan 

pemahaman anak kelompok B2 TK Kemala Bhayangkari Kabupaten 

Purbalingga. Hasil penelitian berdasarkan data pre-test dan post-test pada 

Siklus I menunjukkan adanya peningkatan sebanyak 6% dan pada akhir 

Siklus II mengalami peningkatan sebanyak 36% . Peningkatan tersebut 

telah mencapai indikator keberhasilan, yaitu dengan kriteria baik. Kriteria 

baik yaitu semua anak telah mampu menjawab 9 hingga 11 soal dengan 

benar. 

Selain itu hasil membandingkan pre-test dan post-test  anak-anak 

menunjukkan adanya perbedaan tingkat pemahaman yang dapat dilihat 

dari hasil uji SPSS yaitu nilai sig. (2-tiled) adalah 0,000 dimana nilai tersebut 

kurang dari 0,05 maka Ho ditolak. Maka artinya terdapat perbedaan antara 

hasil pre-test dan post-test sosialisasi keselamatan jalan dengan 

menggunakan media buku mewarnai. Dapat disimpulkan juga sehingga 

pemberian materi mengenai rambu lalu lintas memang sangat diperlukan 

untuk menciptakan budaya berkeselamatan pada masa yang akan datang. 

Karena anak usia dini merupakan generasi penerus bangsa. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran 

yang dapat diberikan kepada beberapa pihak, yaitu : 

1. Bagi pihak sekolah diharapkan dapat melakukan kegiatan sosialisasi 

keselamatan secara berkelanjutan agar dapat meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman serta budaya tentang keselamatan jalan pada anak-anak. 

2. Dapat dikembangkan untuk penelitian lanjutan, dengan konsep yang lebih 

menarik pada proses kreatif lainnya pada topik bahasan pembelajaran 

keselamatan lainnya. 
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